ABSTRAK

Mulia Rella Khoirunisa, 1930110046, PAKAIAN DAN AURAT
WANITA DALAM PERSPEKTIF TAFSIR AL-TAHRIR WA AL-
TANWIR KARYA IBNU ‘AASYU, Skripsi Program Studi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, IAIN Kudus.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui penafsiran
ayat-ayat yang berkaitan dengan aurat dan pakaian wanita menurut Ibnu
‘Asyur. 2) Untuk mengetahui implementasi tafsir Al-Tahrir wa al-Tanwir
dalam kaitanya dengan kewajiban menutup aurat.

Penelitian yang dilakukan peneliti adalah dengan menggunakan
metode kualitatif, jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu
penelitian perpustakaan atau kepustakaan (library research), Penelitian ini
bersifat deskriptif. Teknik analisis data yang dipakai penulis dalam
penelitian ini adalah Analisis konten (content analysis)

Hasil dari penelitian ini menunjukkan dalam Surat An-Nur ayat
31 Ibnu ‘Asyur menafsirkan frasa uum-\b uhfn-' o be 54 yang melarang
wanita muslimah untuk tasahul atau serampangan dalam memakai
kerudung, yaitu kain yang dipakai wanita muslimah di kepalanya untuk
menutupi rambut, leher dan kedua telinganya dan bahkan harus menutupi
aurat yang terlihat. Karena terkadang mereka menurunkan kerudung ke
punggungnya, seperti yang dilakukan wanita-wanita bangsa Nabath,
bangsa Arab kuno yang menetap di Yordania hingga ke sebelah utara
Damaskus sehingga membuat leher, dada, kedua telinga tidak tertutup.
Terkait konteks ini yang dimaksud oleh Ibnu ‘Asyur adalah model jilbab
bangsa Arab tempo dulu, bukan jilbab itu sendiri dalam pengertian umum
kita yaitu kain penutup aurat kepala, rambut, leher dan dada, yang di
Indonesia juga lazim disebut kerudung. Sederhananya, Ibnu ‘Asyur sama
sekali tidak menafikan kewajiban muslimah untuk memakai jilbab,
kerudung atau pakaian apapun yang berfungsi menutup aurat bagian
kepala, rambut, leher dan dada.
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